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BAB I

PENDAHULUAN

1.1    Latar Belakang Penulisan

Sektor pariwisata Indonesia dalam Pembangunan Nasional telah menjadi salah satu sektor industri yang sangat menunjang bagi pemerintah dalam meningkatkan devisa negara. Hal ini disebabkan karena sektor migas yang semakin terbatas keberadaannya, sehingga mendorong Indonesia untuk lebih menekankan pembangunan dibidang kepariwisataan sebagai salah satu sektor non–migas.

Dilihat dari lajunya pembangunan kepariwisataan di Indonesia, pemerintah telah berupaya untuk membenahi diri dengan cara membangun dan melengkapi sarana dan prasarana pariwisata yang ada pada setiap daerah yang menjadi tempat tujuan wisata.

Tujuan pembangunan ini diadakan untuk meningkatkan penerimaan devisa, memperluas dan meratakan lapangan kerja serta meningkatkan kesejahteraan rakyat, baik yang menyangkut aspek pembangunan produk wisata maupun aspek pemasaran pariwisata yang ada dengan mengoptimalkan sumber daya manusia yang profesional dan handal. Pengertian tujuan tersebut menjelaskan bahwa keberadaan pariwisata di Indonesia tidak akan berjalan lancar apabila tidak didukung oleh sumber daya manusia yang handal, profesional dan bertanggung jawab. Selain itu pembangunan kepariwisataan juga diarahkan untuk pengenalan dan pemasaran produk nasional. Beberapa komponen seperti industri jasa transportasi, jasa komunikasi, jasa usaha perjalanan wisata, jasa hiburan serta jasa pelayanan makanan dan minuman turut memegang peranan penting dalam menunjang kegiatan pariwisata. Salah satu komponen lain yang tak kalah penting adalah industri jasa perhotelan. 

Industri jasa perhotelan melayani pengadaan tempat atau kamar untuk bermalam dan juga pengadaan makanan dan minuman. Hal ini sesuai dengan Surat  Keputusan Menteri Pariwisata Pos dan Telekomunikasi No.KM 94/HK 103 

tentang Ketentuan Usaha dan Pengolongan Hotel tanggal 24 Desember 1987 yang  menyatakan bahwa : “Hotel adalah salah satu jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan yang menyediakan jasa penginapan, makanan dan minuman serta jasa lainnya bagi pengunjung yang dikelola secara komersil serta memenuhi ketentuan persyaratan yang ditetapkan“. Dengan adanya hotel maka setiap wisatawan asing ataupun domestik yang datang ke daerah tujuan wisata tidak perlu merasa khawatir mengenai tempat mereka akan menginap. 

Setiap hotel mempunyai bagian untuk menunjang jalannya operasional hotel supaya berjalan baik dan lancar. Bagian – bagian  tersebut terdiri dari :  Front Office,  Pengolahan Makanan dan Minuman (Food & Beverage), Tata Graha (Housekeeping) dan Banquet (Jamuan Makan). Front Office  adalah salah satu bagian yang fungsi dan peranannya adalah menjual (dalam arti menyewakan) kamar kepada  para tamu; bagian pengolahan makanan dan minuman (Food & Beverage) berfungsi melaksanakan penjualan makanan dan minuman; bagian Tata Graha (House Keeping) memberikan pelayanan kenyamanan dan kebersihan seluruh ruang hotel; sedangkan Banquet digunakan untuk suatu kegiatan khusus yang pada umumnya terpisah dari aktivitas pelayanan makanan/minuman yang terdapat di  restoran maupun bar hotel. Acara-acara yang biasa diselenggarakan pada Banquet adalah pesta perkawinan, ulang tahun, seminar dan rapat. Dengan kata lain fungsi dan peranan Banquet adalah memberikan pelayanan jamuan makan berupa penyediaan makanan, penyediaan peralatan, perlengkapan makan, pengaturan susunan dan penataan meja/kursi serta menyediakan tempat/ruangan yang sesuai dengan acara yang diselenggarakan, sehingga para tamu yang menyelenggarakan acara ataupun yang diundang dapat merasa nyaman dan mendapat pelayanan yang memuaskan selama berada di hotel. 

Mengingat pentingnya peranan Banquet pada sebuah hotel, maka penulis tertarik untuk mempelajarinya. Untuk itu penulis telah melaksanakan praktek kerja di Hotel Hyatt Regency Bandung di Departemen Banquet. Berbagai data yang diperoleh dari praktek kerja tersebut dituangkan dalam sebuah laporan Tugas Akhir berjudul “ Fasilitas dan Pelayanan Banquet di Hotel Hyatt Regency Bandung ”.                                   

1.2   Latar Belakang Praktek Kerja

Mahasiswa sudah seharusnya dipersiapkan secara fisik, mental dan spiritual untuk menghadapi tantangan dunia kerja, sehingga apabila telah berhasil menyelesaikan studinya mahasiswa tersebut sanggup menghadapi dan menjawab tantangan dunia kerja. Untuk menjawab tantangan tersebut, Program Diploma III Jurusan Sastra Inggris Universitas Komputer Indonesia, mewajibkan seluruh mahasiswanya untuk melakukan praktek kerja pada suatu Instansi/Perusahaan sebagai persiapan yang harus dilakukan mahasiswa agar dapat mengimplementasikan ilmu yang didapat dari   bangku   kuliah   pada   dunia   kerja yang sesungguhnya kelak.  

Praktek kerja juga merupakan salah satu syarat untuk memenuhi tugas akhir dan mendapatkan ijazah Diploma III Jurusan Sastra Inggris Fakultas Sastra di Universitas Komputer Indonesia.

1.3   Maksud dan Tujuan Praktek Kerja

Maksud dari praktek kerja ini adalah untuk memperoleh gambaran sementara pada mahasiswa tentang dunia kerja sebelum benar – benar terjun ke dalam dunia kerja yang sesungguhnya dan untuk melatih mahasiswa agar dapat mengembangkan ilmu yang sudah diperoleh dalam perkuliahan sehingga dapat diterapkan dalam dunia kerja nyata. Sedangkan tujuan dari praktek kerja ini adalah untuk menambah wawasan bagi mahasiswa dalam bidang perhotelan dan membekali mahasiswa agar mempunyai mental yang kuat sehingga dapat bersosialisasi dengan orang banyak apabila nanti sudah memasuki dunia kerja nyata.

1.4    Metode Penulisan Laporan

1.4.1 Metode Penulisan

Metode Penulisan yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah Metode Deskriptif Analisis yaitu metode yang mengolah data – data yang didapatkan secara langsung dari lapangan melalui analisis studi kepustakaan.

1.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Untuk kepentingan penulisan laporan tugas akhir ini penulis memperoleh data dengan cara :

1.   Studi Lapangan

Yaitu dengan melaksanakan pengamatan langsung di lapangan ditempat penulis melaksanakan praktek kerja, antara lain dengan :

a. Observasi

Selama melakukan praktek kerja penulis mengamati dan mencatat berbagai data mengenai fasilitas dan pelayanan Banquet. Hal ini sesuai dengan pendapat Crawford (1928 : 47 - 52) yang menyatakan “ Teknik pengumpulan data dengan cara terjun langsung kelapangan dengan mengamati, mencatat dan memperoleh data  “.

b.Wawancara

Penulis menggunakan teknik ini kepada sebagian karyawan dan staff yang ada di Hotel Hyatt Regency Bandung ditempat penulis melakukan praktek kerja. Wawancara adalah “ Teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara sipenanya dengan pewawancara dengan menggunakan alat yang dinamakan Interview Guide (panduan wawancara ) ”.  Moh. Nasir, Ph.D (1986 : 72 - 76)

Panduan wawancara tersebut penulis lampirkan pada lampiran 2.
2.   Studi Kepustakaan

Yaitu dengan mendapatkan informasi dan data – data  tambahan melalui bahan–bahan tertulis di Hotel Hyatt Regency Bandung seperti melalui buku – buku, brosur dan dokumen lain. Disamping itu penulis juga membaca buku – buku yang ada hubungannya dengan materi yang akan dilaporkan.

1.5   Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja

Penulis melaksanakan praktek kerja di Hotel Hyatt Regency Bandung yang merupakan hotel bintang lima yang berlokasi di Jl. Sumatra No. 51 Bandung 40115.

Praktek kerja yang dilaksanakan penulis berlangsung dari tanggal                  15 Agustus 2005 sampai dengan 17 September 2005 yang terbagi dalam 5 (lima) shift :

1. Shift I    : Pukul 07.00 – 15.00 WIB

2. Shift II   : Pukul 08.00 – 16.00 WIB

3. Shift III  : Pukul 09.00 – 17.00 WIB

4. Shift IV  : Pukul 10.00 – 18.00 WIB

5. Shift V   : Pukul 13.00 – 21.00 WIB
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